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DATA UMUM KABUPATEN KARAWANG

3

Kabupaten Karawang berbatasan dengan :

-Utara : Laut Jawa

-Timur : Kabupaten Subang

-Tenggara : Kabupaten Purwakarta

- Selatan: Kabupaten Bogor dan Cianjur

-Barat : Kabupaten Bekasi

LUAS TOTAL : 1.753,27 KM2 (3,73% PROVINSI JAWA BARAT)

UMUMNYA DATARAN RENDAH (0-5 M)

SUHU RATA-RATA : 27˚C

TEKANAN UDARA RATA-RATA : 0,01 MILLLIBAR

CAHAYA MATAHARI : 66%

KELEMBABAN : 80%

CURAH HUJAN BERKISAR : 1.100 s.d 3.200 MM

KECEPATAN ANGIN BERKISAR : 30 s.d 35 KM/JAM



KEPENDUDUKAN
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J

Jumlah Penduduk (2017) : 2.295.778 Jiwa

Laki-laki: 1.177.310 Jiwa

Perempuan : 1.118.468 Jiwa

Laju Pertumbuhan Penduduk : 0,98 %

Kepadatan Penduduk : 1.310 Jiwa/km2

Penduduk Berdasarkan Struktur Usia : 

5-9 tahun : 200.119

10-14 tahun : 203.436

15-59 tahun : 1.570.527

Rasio Ketergantungan : 46,17%

PENDUDUK BERDASARKAN SEKTOR USAHA : 

PERTANIAN DAN PERIKANAN : 168.901 JIWA

PERDAGANGAN : 287.985 JIWA

INDUSTRI : 205.759

LAIN-LAIN: 930.590

PENDUDUK BERDASARKAN 

PENDIDIKAN : 

≤ SD : 1.094.940 JIWA

SMP : 345.634 JIWA

SMA : 383.233 JIWA

DIPLOMA : 66.619 JWA



Dinamika Proyek Strategis Nasional di Kab. Karawang

Sumber : Kajian PK dan Revisi RTRW Kab. Karawang, 2017



Jakarta – Cikampek
Highway Elevated Road
length 36 Km

Jakarta - Cikampek 2 

Highway Road

Fast Train Station
and TOD Plan Jkt-
Bdg with area 250 
Ha 

Karawang International 

Airport Development 

Plan with area 3,150 Ha

Industrial Area

Pembangkit Listrik 

Tenaga Gas dan Uap

PROYEK STRATEGIS NASIONAL DI KABUPATEN KARAWANG



Kebijakan Daerah

Berdasarkan Perda No. 8 Tahun 2016 tentang RPJMD Kab. Karawang 2016-
2021, dan Peraturan Bupati No. 41 Tahun 2017, tentang Penyelarasan 
RPJMD Kab. Karawang Tahun 2016-2021 dengan Kebijakan Nasional :

Visi  :

“Karawang yang Mandiri, Maju, Adil dan Makmur”

Misi :

1. Mewujudkan Aparatur Pemerintah Daerah yang Bersih dan 

Berwibawa;

2. Mewujudkan Kabupaten Karawang yang Berdaya Saing;

3. Mewujudkan Masyarakat Demokratis Berlandaskan Hukum;

4. Mewujudkan Kabupaten Karawang yang Asri dan Lestari;

5. Membangun Kabupaten Karawang Melalui Penguatan Desa
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ISU STRATEGIS DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN

8

Isu Strategis Prioritas Pembangunan

Belum optimalnya pencapaian indikator dan

Standar Pelayanan Minimal dalam pelayanan

pendidikan dan kesehatan

Peningkatan akses dan kualitas pelayanan

pendidikan dan kesehatan

Belum optimalnya ketersediaan sarana dan

prasarana serta SDM aparatur yang

profesional berbasiskan good governance dan

clean governance untuk meningkatkan

kualitas pelayanan publik

Pemantapan penyelenggaraan

pemerintahan daerah, pemerintahan desa

dan pembangunan desa

Perlunya pemantapan peran kepemudaan dan

masih belum optimalnya pengendalian jumlah

penduduk dan KB serta pemberdayaan

perempuan dan anak

Peningkatan peran kepemudaan dan

olahraga, pengendalian penduduk, keluarga

berencana, serta pemberdayaan perempuan

1. Masih perlu ditingkatkannya pemberdayaan

usaha mikro kecil maupun menengah yang

mewakili keunikan lokal dalam pemasaran

dan permodalan serta tantangan

perdagangan bebas

2. Belum mantapnya ketahanan pangan

daerah

Penurunan angka pengangguran dan

perlindungan ketenagakerjaan, peningkatan

ekonomi masyarakat, termasuk

peningkatan kesejahteraan petani dan

nelayan dan peran serta swasta melalui

kebijakan investasi dan CSR



PERKEMBANGAN IPM KABUPATEN KARAWANG

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) KABUPATEN KARAWANG

TAHUN 2011-2017 (METODE BARU) 

Komponen
TAHUN

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 Angka Harapan Hidup 71.38 71.41 71.44 71.45 71.55 71.60 71.64

2 Harapan Lama Sekolah/ Expected 
Years of Schooling (EYS)

10.92 11.08 11.31 11.64 11.69 11.85 11.96

3
Rata2 Lama Sekolah / Mean Years of 
Schooling (MYS)

6.23 6.52 6.73 6.78 6.81 6.94 7.34

4 Daya Beli (PPP) 9,524 9,671 9,755 9,768 10,217 10,379 10,703

IPM 65.21 65.97 66.61 67.08 67.66 68.19 69.17

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang



66,95

68,45

69,06 69,47 69,79 70,28

65,21 65,97 66,61 67,08 67,66 68,19 69,17

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Metode Lama Metode Baru

Sumber: BPS Kabupaten Karawang , 2005-2013

Tren IPM Kabupaten Karawang, 2011-2017

IPMIPM 
Kabupaten
Karawang
Tahun 2017:

69,17

Angka Harapan Hidup 
saat Lahir:

71,64 tahun

Rata-rata Lama Sekolah:

7,34 tahun
Harapan Lama Sekolah:

11,96 tahun 

Pengeluaran per Kapita per 
tahun yang Disesuaikan:

Rp 10.703.000

PERKEMBANGAN IPM KABUPATEN KARAWANG



TREN KOMPONEN IPM KABUPATEN KARAWANG

Meningkatnya IPM disebabkan oleh peningkatan pada semua komponen pembentuk indeks.

 Expected Years of Schooling 
(EYS)
Tahun 2016 tumbuh  1,52 persen

Tahun 2017 tumbuh  2,96 persen

 Mean Years of Schooling

Angka Harapan Hidup saat 
Lahir
Tahun 2017 tumbuh 0,06 persen

Pengeluaran Per Kapita/tahun
Disesuaikan
Tahun 2017 tumbuh  1.83 %

6,23 6,52 6,73 6,78 6,81 6,94 7,34

10,92 11,08 11,31 11,64 11,69 11,85 11,96

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

9.524
9.671 9.755 9.768

10.217
10.379

10.703

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

MYS EYS

71,38
71,41

71,44 71,45

71,55
71,60

71,64

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
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POTENSI INDUSTRI

Pengembangan Kawasan Industri
di Kecamatan Telukjambe Barat, 
Telukjambe Timur, Ciampel, Klari
dan Cikampek

Infrastruktur pendukung 
kawasan industri terakomodir 
di kawasan perkotaan terdiri
atas :
• Perumahan karyawan
• Pergudangan Distribusi
• Area Komersial dll.

Zona industri di Kecamatan
Karawang Barat, Karawang Timur, 
Telukjambe Barat, Telukjambe
Timur, Klari, Purwasari,
Cikampek, Pangkalan, 
Ciampel, dan Rengasdengklok

Jumlah Perusahaan Kawasan
Industri :
• 18 pengembang Kawasan

Industri

Jumlah Perusahaan Industri :
• Industri Besar 578 unit
• Industri Sedang+Kecil 8.831 unit
Serapan Tenaga Kerja :
• Industri Besar 181.883 orang 
• Industri Sedang+Kecil 22.701 orang
• Total investasi (sampai Tahun 2008)  Rp. 

86,449 triliun 

Perkembangan Kawasan Perumahan 
Pekerja Industri, Pergudangan Distribusi, 
Area Komersial mendesak lahan-lahan 
pertanian di sekitar kawasan perkotaan



LUAS LAHAN INDUSTRI 
DI KABUPATEN KARAWANG 

13.756,358 Ha

Kawasan Industri

Zona industri 5.117,6 Ha

5.500 Ha

Kawasan Industri 
Khusus

3.138,758 Ha 
Kawasan Kujang,Indotaise,
Mandala Pratama

KIIC,SURYA CIPTA,KIM

Teluk Jambe Barat,
Karawang, 
Teluk Jambe Timur, 
Cikampek
Klari

Purwasari,
Pangkalan,
Rengasdengklok



KONDISI KETENAGAKERJAAN UMUM

DI KABUPATEN KARAWANG TAHUN 2017

ANGKATAN 

KERJA

1.020.050

SD : 423,478

SMP :  188.803

SMTA : 333.942

D I/II/III :    20.384  

UNIV : 53.443

BEKERJA

SD : 392.526

SMP  : 159.748

SMTA : 285.104

D I/II/III : 19.315

UNIV : 51.106

PENGANGGUR TERBUKA

112.251

SD : 30.952

SMP : 29.055

SMTA : 48.838

D I/II/III :      1.069

UNIV :   2.337

907.799



Status Perusahaan Jumlah

Swasta 868

PMDN 296

PMA 550

Join Ventura 38

Jumlah 1.752
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Laki-laki 195.674 Orang

Perempuan 178.753 Orang

Jumlah 374.427 orang

Jumlah Pekerja/Buruh yang Bekerja di Sektor 

Industri/Perusahaan Tahun 2017 :

Tenaga Kerja Asing yang bekerja

di Kabupaten Karawang Tahun 2017 :

Laki-laki 2.465 Orang

Perempuan 70 Orang

Jumlah 2.535 orang

Tenaga Kerja Indonesia yang terdaftar di Disnakertrans 

Bekerja di Luar Negeri Tahun 2017 :

Laki-laki 70 Orang

Perempuan 3.136 Orang

Jumlah 3.206 orang



NO URAIAN

TAHUN

2014 2015 2016 2017

1.
Pencari Kerja 

Yang di 

tempatkan

12.693 16.675 20.150 29.440

2. Pencari Kerja 

yang terdaftar
24.098 31.988 37.388 39.514

Pelayanan Penempatan 
Tenaga Kerja



PERMASALAHAN YANG DIHADAPI

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Masih rendahnya kualitas SDM Kabupaten Karawang sebagaimana terlihat pada data IPM;

Banyaknya jumlah pencari kerja dari luar Kabupaten Karawang serta masih rendahnya
kualitas keterampilan pencari kerja;

Angka pengangguran yang masih relatif rendah sehingga jumlah angkatan kerja yang kian
meningkat;

Kurangnya kemampuan dan kemauan berwirausaha pada generasi muda;

Kurangnya sinkronisasi antara dunia pendidikan dan dunia usaha, dimana hasil pendidikan 
di lembaga yang ada belum mampu memenuhi kebutuhan dunia kerja;

Kurangnya Penegakkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor 
Ketenagakerjaan di Perusahaan.



SOLUSI MENGATASI 
PERMASALAHAN

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Pembangunan sektor pendidikan termasuk didalamnya pembangunan/rehabilitasi sarana dan 
prasarana pendidikan, peningkatan kualitas guru, pengadaan sarana dan prasarana serta penyediaan 
biaya operasional pendidikan di tingkat sekolah;

Pembangunan BLK per Dapil bersumber dana APBD untuk meningkatkan kualitas pencari kerja lokal
sesuai kebutuhan dunia kerja di sector industry dan sector-sector strategis lainnya;

Program pemagangan bertujuan untuk mengatasi minimnya calon tenaga kerja yang berkompeten di 
Karawang sehingga perlu adanya pembekalan sebelum terjun ke industry;

Pemberdayaan Balai Latihan Kerja (BLK) yang berorientasi pada kebutuhan dunia kerja industri dan 
pengembangan kewirausahaan generasi muda kerjasama dengan industri;

Penegakkan Perda Nomor 1 Tahun 2011 tentang Penyelengaraan Ketenagakerjaan; dan

Pembentukkan Tim CSR Kabupaten dalam menjembatani Link and Match Dunia Pendidikan dan Dunia 
Usaha.



Menteri Ketenagakerjaan RI Hanif Dhakiri melepas 670 peserta magang
di 22 perusahaan sekitar Kabupaten Karawang




